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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan Sains atau lImu Pengetahuan Alam yaitiuskumpulan
pengetahuan yang tersusun secara sistematik yaladagi penggunaannya
secara umum terbatas pada gejala-gejala alam yarkgrpbangannya tidak
hanya ditujukan oleh kumpulan fakta saja tetapajtimbulnya metode ilmiah
dan sikap ilmiah. Selain itu, Pendidikan IPA didam untuk mencari tahu dan
berbuat sehingga dapat membantu peserta didik ungmperoleh
pemahaman yang lebih mendalam tentang alam segkdgpdiknas, 2006).

Pembelajaran Fisika sebagai salah satu bagianR&aridimaksudkan
sebagai wahana untuk meningkatkan ilmu pengetahmaenumbuhkan
kemampuan berpikir untuk memperoleh pemahaman gamgalam tentang
alam sekitar. Salah satu tujuan IPA di SMP adalaBngembangkan
pemahaman tentang berbagai macam gejala alam,gkdaseorinsip IPA yang
bermanfaat dan dapat diterapkan dalam kehidupaarigedwi. Akan tetapi,
pada kenyataannya banyak permasalahan yang teghdigga belum dapat
merealisasikan maksud serta tujuan dari pendidiRAn

Hasil studi pendahuluan selama PLP di salah saté $MBandung,
mengamati bahwa kebanyakan siswa mempelajari fide&eagan menghapal
rumus dan tidak memahami konsep fisikanya. Haetersterlihat ketika siswa

diberikan soal pemahaman konsep seperti menerjanasikatu gambar dan



mengubah pernyataan verbal ke dalam persamaan at&&emereka kurang
bisa memahaminya. Dari wawancara dengan salahngpguaru fisika dapat
disimpulkan bahwa:” Para siswa sulit memahami kpnsghaya, sehingga
dalam mempelajari konsep cahaya guru perlu menpekalekatan yang dapat
meningkatkan pemahaman siswa terhadap konsep cghagadi dalamnya
ada konsep pemantulan dan pembiasan cahaya’. Réths Dahar (1996)
menyatakan bahwa “salah satu keluhan dalam dumdigikan khususnya
pendidikan MIPA adalah siswa hanya menghafal tampanahami benar isi
pelajaran”.

Untuk menjawab permasalahan tersebut, perlu adaswyatu
pendekatan pembelajaran yang dapat meningkatkaah@aman konsep fisika
siswa sehingga para siswa tidak hanya menghapalusiurtetapi juga
memahami konsep fisika pada pokok bahasan cahagamumt para ahli
Psikologi (Semiawan, 1986: 13) bahwa anak-anak mumamahami konsep
jika disertai dengan contoh-contoh kongkrit, cortontoh yang wajar sesuai
dengan situasi dan kondisi yang dihadapi, dengampraktekkan sendiri
upaya penemuan konsep melalui perlakuan terhadayatean fisik, melalui
penanganan benda-benda yang benar nyata.

Salah satu pembelajaran yang lebih mengajak peskdik untuk
menemukan konsep melalui perlakuan terhadap keayathsik dan
penanganan benda-benda yang benar nyata adalatandengnggunakan
pendekatan keterampilan proses. Pendekatan Ketdsanmroses merupakan

pendekatan pembelajaran proses yang menekankarkggidéan keterampilan



proses untuk mengungkap dan menemukan fakta smrse yang dilakukan
oleh siswa dimulai dari objek nyata atau objek ya®jpenarnya dengan
menggunakan pengalaman langsung, sehingga siswarapkan terjun
langsung dalam kegiatan belajar mengajar yang lapdta dan dibiasakan
melakukan observasi langsung serta membuat kesamgehdiri.

Oleh karena itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa dp&atan
keterampilan — proses dapat dijadikan alternatif ~psabran untuk
meningkatkan pemahaman konsep siswa. Beberapakgidasn proses yang
bisa dilakukan untuk meningkatkan pemahaman komsaptaranya adalah
keterampilan mengamati (observasi), mengintergketasdata serta menarik
kesimpulan.

Penelitian yang terdahullDgvi Haryoto, Muhardjito, Lia Yuliati (2001)
melaporkan bahwa penerapampendekatan keterampilan proses dapat
meningkatkan pemahaman konsep fisika siswa. Petadek&terampilan proses
belum diujikan secara luas dalam berbagai matéwlpdalam mata pelajaran IPA
khususnya fisika, sepertWidada (2008) melaporkan bahwa pendekatan
keterampilan proses dapat meningkatkan pemahamsaa $tada Sub Pokok
Bahasan Transportasi Pada Membran Sel dan Fauz (2007) meneliti
tentang penggunaan pendekatan keterampilan proada pembelajaran

hukum-hukum Newton.



Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan bepgragalaman,
wawancara dan penelitian sebelumnya, penulis akalakukan penelitian
tentang Penerapan Pendekatan Keterampilan Proses Dalam
Pembelajaran Fisika Untuk Meningkatkan Pemahaman Kaosep Siswa

Pada Pokok Bahasan Pembiasan Cahaya”

B. Rumusan Masalah

Rumusan masalah dari penelitian ini adalah:

“ Apakah penerapan pendekatan keterampilan prosasga@mbelajaran
fisika dapat meningkatkan pemahaman konsep siswla pakok bahasan
pembiasan cahaya?”

Agar rumusan masalah tersebut lebih terarah, makbadkan dalam
pertanyaan-pertanyaan penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana peningkatan pemahaman konsep siswa Isal@krapkan
pendekatan keterampilan proses dalam pembelajés#éa fpada pokok
bahasan pembiasan cahaya untuk setiap seri pearbel?j

2. Bagaimana efektivitas penerapan pendekatan ketdesmmproses dalam
pembelajaran fisika untuk meningkatkan pemahamarséq siswa pada

pokok bahasan pembiasan cahaya untuk setiap sebetearan?



C. Batasan Masalah
1. Peningkatan yang dimaksud adalah meningkatnya pmaikonsep siswa
(yang meliputi kemampuatnanslasj interpretasidanekstrapolagi dilihat

dari adanya perbedaan yang signifikan dengan sagaifikansi 0,05 antara

skor pretesdan postessetelah diterapkan pendekatan keterampilan proses

pada setiap seri pembelajaran
2. Efektivitas pendekatan pembelajaran dilihat d@eimgain ternormalisasi

rata-rata skor pretes dan postes untuk setiapeetbelajaran.

D. Variabel Penelitian
1. Variabel terikat dalam penelitian ini adalah penmahia konsep fisika
2. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah peneragpendekatan

keterampilan proses

E. Definisi Operasional
Definisi operasional dari variabel-variabel penafitadalah sebagai berikut:
1. Pemahaman konsep
Pemahaman konsep yang dimaksud dalam penelitianyaru
pemahaman konsep menurut Bloom yang meliputi pemaha
menterjemahkan translas), pemahamaninterpretasi dan pemahaman
ekstrapolasi Instrumen yang digunakan adalah instrumen tesapaman
konsep berupa pilihan ganda yang dilaksanakan webglembelajaran

(pretes)dan sesudah pembelajarpogte$ pada setiap seri pembelajaran.



2. Pendekatan Keterampilan Proses
Pada penelitian ini, keterampilan proses yang atitaksanakan
yaitu keterampilan mengamablservas, menafsirkan datarterpretas)
dan menyusun kesimpulan sementanafefens). Untuk mengukur
keterlaksanaan pembelajaran dilakukan observalsadap kegiatan guru
dan siswa dengan menggunakan lembar observasi laks@naan

pendekatan keterampilan proses.

F. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan penelitian adalah sebagai berikut:

1. Mengetahui bagaimana peningkatan pemahaman kornisem setelah
diterapkan pendekatan keterampilan proses dalambgdajaran fisika
pada pokok bahasan pembiasan cahaya untuk setig@s#elajaran

2. Mengetahui efektivitas penerapan pendekatan kepl@mproses dalam
pembelajaran fisika dalam meningkatkan pemahamasefosiswa pada

pokok bahasan pembiasan cahaya untuk setiap sebgtearan

G. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat yang diharapkan dapat tercapai omigdahelitian yang

akan dilakukan adalah sebagai berikut:



1. Bagi Peneliti
Sebagai suatu pembelajaran yaitu untuk mengafitidwaspengetahuan
yang diperoleh penulis selama perkuliahan maupunadiperkuliahan ke
dalam kegiatan pembelajaran yang nyata.

2. Bagi Siswa
Siswa dapat merasakan inovasi dalam pembelajasika fidan dapat
meningkatkan pemahamannya mengenai konsep fisika.

3. Bagi Guru
Sebagai masukan agar pembelajaran dengan pendéeketiarampilan

proses dapat menjadi alternatif kegiatan pembelajdr kelas.

H. Hipotesis
Hipotesis dalam penelitian ini adalah “ Penerapaendgkatan
keterampilan proses dalam pembelajaran fisika dapaningkatkan
pemahaman konsep siswa pada pokok bahasan pembassya untuk setiap

seri pembelajaran dengan taraf signifikansi 0,05”



